ASAL-USUL ANJORO
Asal-Usul Kelapa

Pada masa lampau, di sebuah wilayah pesisir
yang sunyi dan jauh dari keramaian, hiduplah
masyarakat yang belum banyak mengenal
tumbuh-tumbuhan sebagaimana yang dikenal
manusia pada masa Kini. Alam menjadi ruang
yang penuh tanda, isyarat, dan cerita yang
diwariskan dari mulut ke mulut. Salah satu kisah
yang paling sering diceritakan oleh para tetua
adalah tentang asal-usul kelapa.

Pada masa itu, masyarakat belum mengenal
kata “kelapa”. Mereka hanya mengetahui
bahwa di tepi laut, pada beberapa tempat
tertentu, muncul tumbuhan aneh yang
sebelumnya tidak pernah ada. Awalnya, mereka



melihat bayang-bayang yang seolah-olah
muncul dari dalam tanah. Bayangan itu tampak
seperti sesuatu yang perlahan naik ke
permukaan. Hari demi hari, bayangan tersebut
semakin jelas, hingga akhirnya muncullah tunas
yang tumbuh menjulang ke atas.

Sebagian orang menganggap peristiwa itu
sebagai kebetulan alam. Namun, sebagian
lainnya percaya bahwa kejadian tersebut
memiliki makna yang lebih dalam. Mereka
meyakini bahwa tumbuhan itu berasal dari suatu
peristiva besar yang terjadi pada masa lalu.
Konon, di tempat itu pernah dimakamkan
seseorang Yyang sangat mulia. Ada pula
kepercayaan bahwa kepala orang tersebut,
yang disimbolkan sebagai “kepala Nabi”
menjadi asal mula tumbuhnya pohon itu.

Dari kata “kepala” inilah kemudian muncul
penyebutan yang menyerupai kata “kelapa”,
meskipun pada masa itu masyarakat belum
sepenuhnya memahami maknanya.




Seiring berjalannya waktu, tumbuhan tersebut
semakin banyak ditemukan di sepanjang pesisir.
Buahnya berserakan, terbawa arus laut, lalu
tumbuh kembali di tempat-tempat lain. Pohon itu
tampak kuat, mampu bertahan hidup di pasir
dan air asin. Namun, masyarakat setempat
belum mengetahui nama maupun kegunaannya.
Mereka hanya menganggapnya sebagai bagian
dari misteri alam yang diwariskan oleh para
leluhur.

Hingga pada suatu hari, datanglah seorang
pendatang dari tanah Jawa  dengan
menggunakan perahu. la singgah di pesisir
tersebut dan melihat banyak buah berserakan
serta pohon-pohon tinggi yang tampak tidak
terurus. Dengan rasa heran, ia bertanya kepada
penduduk setempat,

“Mengapa buah-buah ini dibiarkan begitu saja?”

Penduduk setempat pun balik bertanya,



“Apakah sebenarnya benda ini?”

Orang Jawa itu tersenyum dan menjawab
dengan tenang,

.. »

“Di tempat kami, ini disebut kelapa.”

Sejak saat itulah masyarakat mulai mengenal
nama kelapa. Mereka juga mulai memahami
bahwa tumbuhan tersebut memiliki banyak
manfaat: airnya dapat diminum, dagingnya
dapat dimakan, dan batang serta daunnya
dapat digunakan untuk berbagai keperluan
hidup.

Cerita tentang asal-usul kelapa pun tetap hidup
hingga kini, bukan hanya sebagai kisah tentang
tumbuhan, tetapi juga sebagai simbol hubungan
antara manusia, alam, dan kepercayaan para
leluhur

...Selesdi...




